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A B S T R A K 

Kurangnya kemampuan guru dalam menciptakan proses pembelajaran 
yang bermakna kemudian berdampak pada rendahnya hasil belajar 
matematika siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini yakni untuk 
mengetahui tingkat hasil belajar siswa setelah diterapkan Model 
Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada mata pelajaran 
Matematika. Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan dalam dua siklus penelitian. Pada masing-masing 
siklus terdapat empat tahapan penelitian yang terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, serta refleksi. Subjek yang terlibat 
dalam penelitian ini yakni siswa kelas III Sekolah Dasar yang berjumlah 
31 orang dengan 15 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa 
perempuan. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode tes 
isian yang berjumlah 20 soal. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif yaitu pengolahan 
data melalui diperoleh angka rata-rata (mean), dan persentase. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 
72,78 % yang berada pada kategori sedang. Sedangkan hasil belajar 
pada siklus II yakni 88, 88 % yang berada pada kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 
hasil belajar secara klasikal, sehingga dapat ditarik simpulan bahwa 
Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas III Sekolah Dasar. 
 

A B S T R A C T 

The teacher's lack of ability in creating a meaningful learning process then has an impact on the low 
learning outcomes of students' mathematics. The purpose of this study is to determine the level of 
student learning outcomes after the implementation of the PBL (Problem Based Learning) Learning 
Model in Mathematics. This research belongs to the type of classroom action research which is carried 
out in two research cycles. In each cycle there are four stages of research consisting of planning, 
implementation, observation, and reflection stages. The subjects involved in this study were 31st 
grade elementary school students with 15 male students and 16 female students. The data collection 
of this research used the method of filling in the test which amounted to 20 questions. Data analysis 
was carried out using quantitative descriptive analysis method, namely data processing through 
obtaining the average (mean) and percentage. The results showed that student learning outcomes in 
the first cycle was 72.78% which was in the medium category. While the learning outcomes in the 
second cycle are 88, 88% which are in the high category. Based on these results, it can be seen that 
there is an increase in classical learning outcomes, so it can be concluded that the PBL (Problem 
Based Learning) Learning Model can improve Mathematics learning outcomes for third grade 
elementary school students. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan sekolah dasar merupakan ujung tombak dalam pendidikan nasional (Yasin, 2021). 
Pada tahapan ini siswa belajar secara aktif, karena ada dorongan dan suasana yang kondusif bagi 
pengembangan dirinya secara maksimal (Rozak, 2021; Safarah & Wibowo, 2018; Sugiana, 2018). 
Pendidikan juga dipandang sebagai sarana untuk melahirkan insan-insan yang cerdas, kreatif, terampil, 
bertanggung jawab, produktif dan berbudi pekerti luhur (Ndasung, 2021; Suswandari, 2018). Di Indonesia 
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peserta didik diwajibkan untuk menempuh pendidikan selama semibilan tahun dan diawali pada jenjang 
pendidikan dasar (Aristin & Azizah, 2018). Pendidikan di sekolah dasar merupakan proses pengembangan 
kemampuan yang penting bagi setiap siswa, hal ini disebabkan karena pada tingkatan pendidikan 
tersebut setiap siswa belajar secara aktif, karena ada dorongan dan suasana yang kondusif bagi 
pengembangan dirinya secara maksimal (Muskania & Zulela, 2021; Zulvira et al., 2021). Pada jenjang 
pendidikan dasar peserta didik diajarkan berbagai bidang ilmu dengan tujuan untuk mengembangkan 
kemampuan dan keterampilan peserta didik pada tahap awal (Yestiani & Zahwa, 2020). Salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan pada jenjang pendidikan dasar yakni mata pelajaran matematika. Matematika 
pada dasarnya merupakan ilmu deduktif, aksioma, formal, hieraksi, abstrak, bahasa simbol yang padat 
anti dan semacamnya, sehingga para akhi matematika dapat mengembangkan sebuah 3 sistem 
matematika (Ristanty & Pratama, 2022; Simangunsong, 2021). Matematika mempunyai peranan penting 
yang harus dipelajari oleh seseorang sejak usia dini, hal ini disebabkan karena melalui pembelajaran 
matematika seseorang akan dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya (Hasibuan et al., 2021; 
Mangelep, 2018; Nisa et al., 2021). Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yakni untuk 
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta 
kemauan bekerjasama (Farida et al., 2019; Nasution et al., 2020; Suci & Taufina, 2020). Peningkatan 
kemampuan siswa dalam proses berpikir akan membantu peserta didik untuk menyelesaikan berbagai 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari kususnya yang berkaitan dengan konsep matematika 
(Nainggolan et al., 2021; Ramadhani & Azis, 2020).  

Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam matematika 
masih cenderung rendah, hal ini disebabkan karena proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih 
belum optimal. Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang telah dilakukan di SD N 1 Astina. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa salah satu faktor penyebab rendahnya pemahaman siswa pada mata 
pelajaran matematika adalah pembelajaran matematika yang berlangsung cenderung teacher centered 
dimana guru sebagai pusat pembelajaran. Guru melakukan pembelajaran secara konvensional 
(tradisional) dengan cenderung mentransfer pengetahuan yang dimiliki pada siswa dan siswa 
menerimanya secara pasif dan tidak kritis. Keadaan ini membuat siswa menggunakan rumus matematika 
tanpa memahami darimana dan bagaimana rumus tersebut terbentuk. Hal ini kemudian berdampak pada 
siswa menjadi pasif dan kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, sehingga banyak siswa yang 
mendapat nilai dibawah KKM. Dan jika dibiarkan secara terus menerus hal ini akan berdampak pada 
penurunan kualitas pembelajaran serta tidak tercapainya tujuan pembelajaran matematika. Penyelesaian 
permasalahan yang muncul dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran matematika yakni model pembelajaran problem-based learning. Model 
pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran berbasis masalah dan menekankan 
pada proses pemecahan secara individu atapun kelompok (Laili et al., 2019; Nurhikmayati & Sunendar, 
2020; Wahyuni, 2019). Model pembelajaran yang dilakukan dengan berbasis masalah mengarahkan siswa 
untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan terlibat langsung secara aktif dalam pembelajaran 
berkelompok (Phasa, 2020; Sianturi et al., 2018; Widayanti & Nur’aini, 2020). Model ini membantu siswa 
untuk mengembangkan berpikir siswa dalam mencari pemecahan masalah melalui pencarian data 
sehingga diperoleh solusi untuk suatu masalah dengan rasional dan autentik (Hazanah & Zuryanty, 2020; 
Tiarini et al., 2019). Proses pembelajaran yang demikian akan dapat merangsang siswa untuk berpikir dan 
mampu mengembangkan kemandirian belajar sekaligus belajar bersama dengan kelompoknya (Anita et 
al., 2020; Suari, 2018; Tabroni et al., 2022). Melalui penerapan model pembelajaran PBL ini siswa akan 
dilatih untuk tidak menggantungkan sepenuhnya kegiatan pembelajaran pada guru, sehingga 
kemandirian belajar siswa akan muncul (Anugraheni, 2018; Irwan & Mansurdin, 2020). Siswa akan 
termotivasi  untuk aktif di dalam pembelajaran, menantang siswa untuk berpikir, memotivasi siswa untuk 
terus mencari tahu, dan menimbulkan proses belajar yang menyenangkan (Nasrul, 2018). Pada akhirnya, 
siswa akan mampu dalam menerapkan pengetahuan yang mereka dapatkan dalam kehidupan sehari-hari 
(Marwati et al., 2020). Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar IPS siswa sekolah dasar setelah dibelajarkan menggunakan model PBL 
(Suarni, 2017). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan hal serupa yakni dikatakan bahwa  
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika dan aktivitas siswa dalam pembelajaran (Widayanti & Nur’aini, 2020). Hasil penelitian 
selanjutnya juga mengungkapkan bahwa model pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, kususnya dalam proses pembelajaran daring (Wardani & Putri, 2021). Berdasarkan beberapa hasil 
penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelajaran PBL sangat cocok digunakan dalam 
proses pembelajaran siswa sekolah dasar. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian 
mengenai analisis penerapan model PBL untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas III SD. 
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Sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk mengetahui tingkat hasil 
belajar siswa setelah diterapkan Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada mata pelajaran 
Matematika. 
 

2. METODE  

Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus 
penelitian. Pada masing-masing siklus penelitian terdapat empat tahapan yang terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, obsevasi, dan refleksi. Tahap perencanaan penelitian dilakukan dengan 
menganalisis permasalahan serta kebutuhan belajar siswa, selain itu pada tahap ini juga dipersipakan 
berbagai komponen pembelajaran seperti RPP dan bahan ajar lainnya. Setelah tahap perencanaan selesai 
dilakukan penelitian kemudian dilanjutkan pada tahap pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan tindakan 
merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau 
perubahan yang diinginkan. Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti mengadakan observasi 
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan dengan mengisi lembar observasi. Pelaksanaan tindakan ini 
dibagi menjadi dua kali pertemuan tiap siklusnya dan diakhiri dengan tes. Pengamatan (Observation) 
dilakukan dengan mengamati secara langsung bersamaan pada saat pelaksanaan tindakan Observasi 
dilakukan guna merekam proses yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, mengadakan 
evaluasi secara menyeluruh. Tahap akhir dari penelitian yakni melakukan refleksi berdasarkan hasil 
observasi/evaluasi selama proses pembelajaran, bertujuan untuk mengkaji hasil tindakan yang sudah 
diperoleh pada siklus I. Apabila terdapat permasalahan/kendala dalam pelaksanaan siklus I akan dicari 
alternatif pemecahannya. Selanjutnya dirumuskan menjadi pilihan tindakan terbaik yang akan 
dilaksanakan pada siklus II. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni siswa kelas III SD yang 
berjumlah 31 orang, dan terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. Alasan 
dipilihnya kelas tersebut karena di kelas tersebut rata-rata nilai hasil belajar Matematika tergolong masih 
rendah. Penelitian yang akan dilakukan difokuskan pada satu objek. Objek penelitian ini adalah hasil 
belajar Matematika melalui penerapan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Pengumpulan 
data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan metode tes dengan tujuan untuk mengukur hasil 
belajar Matematika siswa. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis isian  Total soal yang 
diberikan berjumlah 20 butir, setiap soal diberi bobot 2 sehingga skor maksimal ideal berjumlah 40. 
Pemberian tes hasil belajar dilakukan pada setiap akhir siklus. Penggunaan tes isian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Setelah data dalam penelitian 
ini terkumpul maka selanjutnya dilakukan analisis data. Dalam menganalisis data ini digunakan metode 
analisis deskriptif kuantitatif  yaitu pengolahan data melalui diperoleh angka rata-rata (mean), dan 
persentase.  Persentase hasil belajar yang siswa dikonversikan dengan cara, membandingkan angka rata-
rata persen dengan kriteria penilaian acuan patokan (PAP) skala 5 yang disajikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Tingkat Hasil Belajar Berdasarkan PAP Skala 5 

No Persentase Kriteria Hasil Belajar Siswa 
1 90 – 100% Sangat Tinggi 
2 80 – 89% Tinggi 
3 65 – 79% Sedang 
4 55 – 64% Rendah 
5 0 – 54% Sangat Rendah 

 
Apabila ketuntasan belajar siswa telah memenuhi target yang ditetapkan yakni 85%, maka 

penelitian ini dihentikan. Namun, model pembelajaran PBL (problem based learning) akan terus 
diterapkan pada bidang studi Matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

diawali dari proses pelaksanaan siklus I. Pada siklus I, diterapkan langkah-langkah pembelajaran sesuai 
dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Pembelajaran pada siklus I terdiri dari dua kali 
pertemuan. Pengukuran hasil belajar dilakukan dengan memberikan tes dalam bentuk soal isian yang 
berjumlah 20 butir soal. Masing-masing soal diberi bobot 2, sehingga jumlah skor maksimal siswa adalah 
40. Dari tes yang dilakukan terhadap 31 orang siswa diperoleh  tingkat hasil belajar siswa pada siklus I 
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adalah 72,78 %. Bila dikonversikan ke dalam tabel kriteria hasil belajar siswa, maka hasil belajar siswa 
pada siklus I berada pada rentangan 65-79%, atau berada pada kategori sedang. Setelah didapatkan hasil 
belajar siswa, pelaksanaan siklus I kemudian dilanjutkan pada tahap refleksi. Hasil refleksi menunjukkan 
bahwa terdapat beberapa kelemahan pada pelaksanaan tindakan seperti siswa belum terbiasa berdiskusi 
dalam kelompok, siswa masih terlihat bekerja secara individu atau tanpa kerjasama dalam kelompoknya, 
serta siswa belum memahami tuntutan pembelajaran yang dilakukan. Untuk memaksimalkan proses 
belajar serta hasil belajar peserta didik, penelitian kemudian dilanjutkan pada pelaksanaan siklus II. 
Pelaksanaan siklus II hampir sama seperti pelaksanaan siklus I hanya saja dilakukan penyempurnaan 
terhadap proses belajar siswa. Dari tes yang dilakukan terhadap 31 orang siswa pada siklus II diperoleh 
data tingkat hasil belajar siswa secara klasikal adalah 88,88 %. Bila dikonversikan ke dalam tabel kriteria 
hasil belajar siswa, maka hasil belajar siswa pada siklus II berada pada rentangan 80-89 %, atau berada 
pada kategori tinggi. Hasil refleksi pada siklus II menunjukkan bahwa siswa sudah mulai terbiasa 
berdiskusi dalam kelompok, siswa sudah terlihat bekerja dalam kelompoknya. serta siswa sudah mampu 
memahami tuntutan pembelajaran yang dilakukan. Usaha yang dilakukan ialah memotivasi siswa agar 
saling bekerja sama atau bergotong royong mengerjakan tugas kelompoknya, saling bertukar pikiran dan 
saling menghargai pendapat sesama anggota kelompok, menanyakan materi yang belum dipahami baik 
kepada guru maupun kepada anggota kelompok. Berdasarkan hasil dari pelaksanaan siklus dapat dilihat 
bahwa hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 72,78 % dan meningkat sebesar 16,10% pada siklus II 
sehingga menjadi 88,88% yang berada pada kategori tinggi. 
 
Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
matematika siswa melalui model PBL menunjukkan bahwa terjadi peningkatan secara klasikal. Hasil 
belajar secara klasikal yang diperoleh yakni dari 72,78 % pada siklus I menjadi 88,88 % pada siklus II. 
Data tersebut menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar 16,10 %. Adanya peningkatan 
hasil belajar siswa tidak terlepas dari penerapan model problem based learning dalam kegiatan belajar 
mengajar. Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) merupakan model pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara maksimal dalam belajar, siswa agar saling bekerja sama dan saling 
ketergantungan guna mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Phasa, 2020; Sianturi et al., 2018; 
Widayanti & Nur’aini, 2020). Problem Based Learning pada dasarnya merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang dilakukan dengan membuat konfrontasi kepada siswa melalui masalah-masalah 
praktis berbentuk iil-structured atau open-ended yang diserta dengan stimulus (Anita et al., 2020; Hazanah 
& Zuryanty, 2020; Suari, 2018; Tabroni et al., 2022; Tiarini et al., 2019). Hal tersebut kemudian 
menekankan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 
berpusat pada masalah dengan memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk memahami dan 
mengembangkan pengetahuan siswa (Marwati et al., 2020; Nasrul, 2018). Dengan demikian  pengetahuan 
yang telah diperoleh dapat diterapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pembelajaran yang 
dillakukan dengan berpusat pada masalah sangatlah sesuai dengan karakteristik pembelajaran 
matematika, dimana pembelajaran matematika dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan pola 
pikir peserta didik kususnya dalam proses pemecahan masalah. Matematika pada dasarnya merupakan 
salah satu bidang ilmu yang mempelajari tentang konsep berpikir yang direpresentasikan melalui simpol 
dan pola (Azhari & Irfan, 2019; Setyadi & Qohar, 2017). Pembelajaran matematika penting diberikan 
kepada peserta didik karena melalui pembelajaran matematika peserta didik akan diarahkan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 
bekerjasama (Juniarti et al., 2020; Zairisma et al., 2020). Hal ini sesuai dengan tuntutan pembelajaran 
matematika di abad 21 yakni mengembangkan kreativitas (creativity), kemampuan berfikir kritis (critical 
thinking), kerja sama (collaboration) dan kemampuan komunikasi (communication) (Adirakasiwi & 
Warmi, 2018; Badjeber & Purwaningrum, 2018). Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang juga mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar IPS siswa 
sekolah dasar setelah dibelajarkan menggunakan model PBL (Suarni, 2017). Hasil penelitian lainnya juga 
mengungkapkan hal serupa yakni dikatakan bahwa  penggunaan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dapat meningkatkan prestasi belajar matematika dan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
(Widayanti & Nur’aini, 2020). Hasil penelitian selanjutnya juga mengungkapkan bahwa model 
pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa, kususnya dalam proses pembelajaran daring 
(Wardani & Putri, 2021). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa model 
pembelajaran PBL sangat cocok digunakan dalam proses pembelajaran siswa sekolah dasar. 
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4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik simpulan bahwa penerapan model 
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas III 
Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata persentase (M%) hasil 
belajar siswa yang diperoleh pada siklus I dan II. 
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